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Venansius Bagus Setya Wibisono, 2019, NIT: 51145487.T, “Analisis Kebocoran 
pada Stern Tube di atas Kapal MV. Oriental Mutiara”, skripsi Program 
Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I: Agus Hendro Waskito, MM, M.Mar.E Pembimbing II: H. 
Suharso, SH, S.Pd, S.E, M.M. 
 
Stern tube adalah suatu tabung baja yang dipasang didalam struktur kapal 
yang bertujuan untuk menopang dan mengelilingi poros penggerak yang 
menembus lambung kapal. Sistem stern tube yang digunakan adalah sistem 
pelumasan dengan media minyak pelumas dan bantalan yang dipasang yaitu 
bantalan yang terbuat dari bahan logam putih (babbit metal), juga diberikan seal 
yang terbuat dari karet (rubber).  Kebocoran pada stern tube akan terjadi apabila 
stern tube dalam kondisi tidak normal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penyebab kebocoran pada stern tube, dampak yang diakibatkan kebocoran, dan 
upaya perbaikan kebocoran pada stern tube di atas kapal MV. Oriental Mutiara.  
 
Metode penelitian ini penulis menggunakan metode SWOT dan Hazop 
sebagai teknik analisa data untuk menganalisa masalah yang ada pada stern tube, 
yaitu faktor-faktor apakah yang menyebabkan kebocoran pada stern tube di atas 
kapal, dampak yang diakibatkan dari kebocoran pada stern tube dan upaya 
memperbaiki adanya kebocoran pada stern tube tersebut dengan mengidentifikasi 
berbagai faktor-faktor secara sistematis terhadap kekuatan-kekuatan (strenghts), 
kelemahan-kelemahan (weaknesses), peluang-peluang (opportunities), serta 
ancaman-ancaman (threats) dari lingkungan untuk merumuskan strategi yang 
akan diambil. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kebocoran pada stern tube disebabkan 
oleh kerusakan yang dialami pada seal stern tube karena kualitas bahan yang 
buruk. Kemudian berdampak bagi perusahaan maupun bagi kapal, upaya strategi 
untuk memperbaiki kebocoran stern tube menggunakan strategi analisis SWOT 
dan Hazop yaitu strategi defensif yang berada di kuadran IV, terdapat dua faktor 
upaya untuk memperbaiki  kebocoran stern tube sesuai dengan formula strategi 
yaitu perusahaan harus berperan aktif dalam mendukung kegiatan pengedockan 
dan melakukan perbaikan terhadap seal stern tube yang mengalami kerusakan. 
 




Venansius Bagus Setya Wibisono, 2019, NIT: 51145487.T, “ Analysis in Stern 
Tube Leak on MV.  Oriental Mutiara”, Final Project, Teknika Study 
Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Politechnic of 
Semarang, Supervisor I: Agus Hendro Waskito, MM, M.Mar.E Supervisor 
II: H. Suharso, SH, S.Pd, S.E, M.M. 
 
Stern tube is a steel tube built into the ship’s structure for the purpose of 
supporting and enclosing the propulsion shafting where it pierces the hull of the 
ship. The stern tube system used is lubricating system with lubricating oil media 
and mounted pads that are made of babbit metal, also given rubber seals. Leakage 
of the stern tube will occur when the stern tube is abnormal.  
 
The research method that the writer uses in the preparation of this thesis is 
SWOT and Hazop method as data analysis technique to analyze the existing 
problem at stern tube, that is what factors causing leaks on stern tube aboard, 
impact resulting from leakage at stern tube and effort improves the leakage of the 
stern tube by systematically identifying various factors against strenghts, 
weaknesses, opportunities, and threats from the environment to formulate 
strategies will be taken. 
 
Based on the results of research that has been done by the author on the 
ship can be concluded on the stern tube caused by damage experienced on the 
stern tube because of poor material quality. Then for the inconvenience for the 
company as well as for the ship, the strategy to fix the leakage of stern tube using 
SWOT and Hazop analysis strategy that is defensive strategy that is in quadrant 
IV, there are two factors of effort to improve the stern tube according to the 
strategy formula that the company must take an active role in supporting the 
activity of docking repair the damaged seal stern tube. 
 







A. Latar Belakang 
 Dalam kemajuan teknologi seperti saat ini, kapal adalah kendaraan 
pengangkut penumpang dan barang di laut yang sangat berguna untuk jalur 
penyeberangan antar pulau bahkan antar negara. Pada hakikatnya kapal 
mempunyai mesin induk dan permesinan bantu.  Sebagai mesin penggerak 
utama kapal,  pada umumnya mesin induk yang digunakan adalah mesin 
diesel karena lebih mudah dalam mengoperasikannya dibandingkan jenis 
mesin penggerak utama kapal lainnya.  
 Mesin diesel adalah pesawat pembakaran dalam ( Internal Combustion 
Engine ),  karena dapat merubah energi potensial panas langsung menjadi 
energi mekanik.  Pada umumnya kapal menggunakan mesin diesel sebagai 
tenaga penggerak baling-baling atau propeller  Karena propeller merupakan 
suatu alat mekanik untuk menghasilkan gaya dorong kapal yang di 
transmisikan dari poros propeller yang berasal dari mesin induk diatas 
kapal.  Mesin induk umumnya berada di dalam kapal, sedangkan baling–
baling berada di luar kapal,  maka poros ini harus melalui suatu lubang 
(berupa tabung) dimana kamar mesin dan air laut akan berhubungan.  Maka 
dari itu,  dengan terbukanya hubungan antara kamar mesin dan air laut di 
luar kapal,  maka akan mengancam keselamatan kapal,  yaitu masuknya air 





sebagai penyumbat agar air laut tidak masuk ke kamar mesin.  Komponen 
tersebut adalah tabung poros propeller  atau lebih dikenal dengan stern tube. 
 Stern tube adalah suatu tabung baja yang dipasang didalam struktur 
kapal yang bertujuan untuk menopang dan mengelilingi poros penggerak 
yang menembus lambung kapal.  Untuk mencegah masuknya air laut ke 
dalam kamar mesin,  Maka di sekeliling poros pada stern tube ini diberi 
perapat (packing) yang terbuat dari lignum vitae (kayu pok) yang bersifat 
mengeluarkan lendir semacam minyak  apabila kena air laut,  juga diberikan 
seal yang terbuat dari karet (rubber).  Kebocoran pada stern tube akan 
terjadi apabila stern tube dalam kondisi tidak normal. 
Pada tanggal 19 Februari 2017,saat pelayaran dari Jakarta menuju  
Belawan di kapal Oriental Mutiara terjadi kebocoran pada stern tube.  
Kebocoran terjadi karena seal mengalami kerusakan dan adanya kebocoran 
minyak pelumas stern tube di dalam kamar mesin yang mengakibatkan 
terjadinya gesekan langsung antara metal ke metal poros dan bantalan stern 
tube.  Sehingga gesekan tersebut yang mengakibatkan kerusakan pada stern 
tube seal.  Maka dari itu jika tidak segera di tangani dengan cepat dapat 
berakibat terhadap kerusakan yang lebih parah dan bahaya seperti kapal pun 
bisa tenggelam karena air laut secara perlahan bisa masuk ke dalam kamar 
mesin melalui stern tube yang bocor.  Akibat dari kebocoran minyak 
pelumas stern tube tersebut engine crew juga harus mengecek secara terus  
menerus tanki minyak pelumas stern tube dan membuang pelumas stern 





Mengingat pentingnya fungsi stern tube diatas penulis tertarik untuk 
menyusun masalah tersebut sebagai bahan penelitian dalam Skripsi dengan 
judul : “Analisis Kebocoran pada stern tube di MV. Oriental  Mutiara” 
B.   Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,  maka rumusan masalah 
yang timbul meliputi : 
1. Apakah penyebab  kebocoran pada stern tube di atas kapal MV. Oriental   
Mutiara ? 
2. Apakah dampak yang diakibatkan  kebocoran pada stern tube di atas 
kapal MV. Oriental Mutiara ? 
3. Bagaimanakah upaya memperbaiki kebocoran pada stern tube di   atas 
kapal MV. Oriental Mutiara ? 
C.   Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah : 
1. Untuk menganalisis penyebab kebocoran pada stern tube di atas kapal 
MV. Oriental Mutiara. 
2. Untuk menganalisis dampak yang diakibatkan kebocoran pada stern tube 
di atas kapal MV. Oriental Mutiara. 
3. Untuk menganalisis upaya perbaikan kebocoran pada stern tube di atas 
kapal MV. Oriental Mutiara. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dalam penulisan skripsi 
ini akan bermanfaat  bagi penulis sendiri dan bagi para pembaca  yaitu 





1. Manfaat secara teoritis  
Mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai penyebab kebocoran  
 pada stern tube, dampak yang diakibatkan kebocoran pada stern tube   
dan upaya untuk memperbaiki  kebocoran pada stern tube. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Untuk menambah pengetahuan bagi para pembaca, mengenai 
penyebab kebocoran pada stern tube, dampak yang diakibatkan 
kebocoran pada stern tube dan upaya untuk memperbaiki  kebocoran 
pada stern tube. 
b. Sumbangan pemikiran bagi perusahaan pelayaran PT Salam Pasific 
Indonesia Line, khususnya bagi kapal MV. Oriental Mutiara,  
tentang penyebab kebocoran pada stern tube, dampak kebocoran 
pada stern tube dan upaya untuk memperbaiki  kebocoran pada stern 
tube. 
E.    Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 
pemahaman, penulisan Skripsi disusun dengan sistematika terdiri dari lima 
Bab secara kesinambungan yang dalam pembahasannya merupakan suatu 
rangkaian yang tidak terpisahkan.  Adapun sistematika tersebut disusun 
sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Dalam Bab ini Penulis membahas tentang pendahuluan  yang berisi 
tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 





Bab II    Landasan Teori 
  Dalam  Bab  ini  Penulis  membahas  tentang  landasan  teori, yang 
berisi tentang tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian. 
Bab III   Metode Penelitian 
Dalam Bab  ini  Penulis  membahas  tentang  metodologi penelitian 
yang dipakai. Berisi tentang waktu dan tempat penelitian,  sumber 
data, metode pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Dalam Bab ini Penulis menyajikan tentang hasil penelitian dan 
analisa data berisi tentang gambaran umum obyek yang diteliti, 
analisis hasil penelitian, pembahasan masalah. 
Bab V Penutup 
Bab penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 







A.   Tinjauan Pustaka 
1. Stern Tube 
 Menurut Gregory Collins (2012:19) Stern tube adalah suatu tabung 
baja yang dipasang didalam struktur kapal yang bertujuan untuk 
menopang dan mengelilingi poros penggerak yang menembus lambung 
kapal.  Bagian  poros yang dikelilingi dan ditopang oleh stern tube 
dinamakan poros stern tube. Poros propeller ditopang oleh dua bantalan 
di bagian buritan , salah satunya dibagian stern tube. Bantalan ini juga 
disebut dengan bantalan stern tube.  
Untuk mencegah masuknya air laut ke dalam lambung kapal melalui 
stern tube ini, maka disekeliling poros pada stern tube diberi packing 
(bearing) yang terbuat dari lignum vitae (kayu pok) yang bersifat 
mengeluarkan lendir semacam minyak apabila terkena air laut.   
Namun, akhir-akhir ini  bahan mentah kayu menjadi berkurang, lagi 
pula jenis ini menghasilkan keausan yang kurang wajar dari waktu ke 
waktu, dan kesulitan lain adalah dalam mutu dan ketahanan yang tak 
sama.  Sebab itu,  pemakaian bantalan  cutless akhir-akhir ini menjadi 
populer untuk mesin-mesin berputaran menengah dan tinggi. Bahan ini 
dibuat dengan peleburan dan memasukkan karet lunak ke dalam lubang 







Gambar 2.1 Stern Tube in place 
(Sumber : 189 , part 3 Shipyard outside machinist)  
 
2. Sistem Pelumasan pada Stern Tube 
Stern Tube terdiri dari dua sistem pelumasan air laut dan 
pelumasan minyak lumas. Prinsip pelumasan air laut dapat dikatakan 
pelumasan yang prosesnya langsung yaitu pada pelumasan dengan air, 
bahan yang dipakai adalah kayu pok (lignum vitae) atau bahan karet 
sintetis.
  
Gambar 2.2. Sea water lubricated 
(Sumber : Generalcargoship.com) 
Proses pelumasannya adalah sebagai berikut, air laut masuk 
kedalam tabung buritan melalui celah. Celah ini didapati antara poros dan 





dipasang paking dan penekan paking untuk mencegah masuknya air 
kedalam kamar mesin. Penekan paking ini digunakan untuk menekan 
paking jika terjadi perembesan atau kebocoran air pelumas dengan cara 
memutar baut penekan. Prinsip pelumasan minyak lumas adalah 
pelumasan yang prosesnya tidak langsung ialah pada pelumasan dengan 
minyak pelumas, bahan bantalan yang digunakan adalah bantalan metal 
(babbit metal). Bantalan mempunyai celah-celah atau lubang-lubang 
dengan ukuran tertentu, agar minyak pelumas dapat merata melumasi 
permukaan poros dan bantalan.  Minyak pelumas ditampung pada tangki 
khusus yang dihubungkan dengan system pipa ke tabung buritan.  
 
Gambar 2.3 Oil Lubricated System 
(Sumber : 87, marineengineering.org.uk) 
 
Dengan pemompaan, minyak pelumas dapat bersirkulasi dan 
melumasi bagian-bagian yang memerlukan. Pencegahan air laut supaya 
tidak masuk ke system pelumasan ialah dengan paking-paking.  Pada 
ujung  poros baling-baling dipasang pelat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi atau mencegah masuknya benda-benda yang dapat 





3. Tugas bahan pelumas 
Menurut buku Motor Bakar Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
tugas-tugas terpenting dari minyak pelumas adalah mencegah logam 
bergesekan, menghindari keausan, mengurangi hilangnya tenaga, dan 
mengurangi timbulnya panas.   
Pada dasarnya yang menjadi tugas pokok minyak pelumas adalah 
mencegah atau mengurangi keausan sebagai akibat dari kontak langsung 
antara permukaan logam yang satu dengan permukaan logam lain terus 
menerus bergerak. Sehingga meningkatkan output tenaganya dan service 
life daripada motornya. 
4. Stern tube seal 
Stern Tube seal adalah suatu komponen pada  bagian stern tube 
yang berfungsi sebagai penyekat pelumasan dan menjaga kebocoran air 
laut ke dalam kamar mesin melalui stern tube. Menurut buku Instruction 
manual PRIME Standard STERN TUBE SEALS, AEGIR-Marine BV dibagi 
menjadi dua jenis yaitu : 
a. The AFT seal adalah seal yang berada diantara propeller dan stern 
tube. Seal ini terdiri dari 3 bagian sliding connection diantara seal 
ring dan revolving liner. Tiga bagian tersebut dapat dilihat pada 
gambar dibawah  (Gambar 2.4. The AFT seal and The FWD seal) : 
1) Seal #1 menghadap ke air laut dan mencegah lumpur, partikel, dan 
kotoran lainnya untuk melindungi seal #2. Seal ini paling rentan 
daripada seal lainnya karena secara langsung terkena kontak 





2) Seal #2 menghadap ke air laut yang berguna mencegah kebocoran 
air laut ke dalam stern tube. 
3) Seal #3 menghadap ke stern tube sendiri dan mencegah minyak 
pelumas agar tidak bocor 
 
Gambar 2.4. The AFT seal (left) and The FWD seal (right) 
                (Sumber : Instruction manual stern tube seals,AEGIR Marine) 
b. The FWD seal adalah seal yang berada diantara stern tube dan kamar 
mesin.  Seal ini terdiri dari dua sliding connection yang berada diantara 
seal ring dan revolving liner. 
1) Seal #4 menghadap ke stern tube berguna mencegah bocornya 
minyak pelumas ke dalam kamar mesin. 
2) Seal #5 menghadap ke stern tube,  berfungsi untuk mem back-up 
ring untuk seal #4 dan juga menjaga agar minyak pelumas tidak 
keluar ke dalam  kamar mesin. 
5. Bantalan Stern tube 
Menurut buku Ensiklopedia Umum bahwa Bantalan pada 





mengurangi geseran. Karena geseran menimbulkan panas, rendaman 
bantalan bergantung pada minyak gemuk. Bantalan yang digunakan harus 
mempunyai ketahanan terhadap getaran dan hentakan. Selanjutnya 
bantalan pada poros ekor jika ditinjau dari bahannya dapat dibedakan 
menjadi tiga bagian yaitu :  
a. Bantalan yang terbuat dari kayu pok (lignum vitae bearing)  
Merupakan bahan kayu yang digunakan sebagai tempat 
kedudukan dari poros ekor. Bahan kayu banyak digunakan karena 
selain dapat merapatkan kelonggaran antara poros ekor dengan tabung 
poros juga dapat menahan air yang masuk ke kamar mesin. 
Keuntungan dari kayu pok adalah bila terkena air laut dan terjadi 
gesekan antara poros dan kayu pok maka kayu pok akan mengeluarkan 
minyak sebagai pelumas tanpa mengurangi kecepatan putaran poros. 
b. Bantalan yang terbuat dari karet (Rubber bearing)  
Adalah bantalan yang dibuat dengan cara peleburan dan 
pemasukan karet lunak ke lubang dalam suatu tabung dan suatu metal.  
Keuntungan bahan karet adalah air dapat berfungsi sebagai pelumas 
tahan terhadap gesekan antara metal dan karet, pasir atau lumpur atau 
kotoran akan hancur melalui bagian dalam karet ,karet yang fleksibel 
menyerap partikel-partikel luar dan tidak membuat goresan pada poros 
dan memiliki biaya produksi yang rendah sehinggah sering digunakan 
pada kapal-kapal yang berukuran kecil. Rubber bearing juga 





c. Bantalan yang terbuat dari metal (metal bearing) 
Penggunaan bantalan metal pada sebuah kapal memerlukan 
pelumasan yang secara terus menerus harus dikontrol jumlah minyak 
yang digunakan sebagai pendingin antara metal dan poros pada saat 
kapal beroperasi. Minyak pelumas akan berkurang karena saat 
melumasi bantalan metal dan poros dimana minyak pelumas 
berhubungan langsung dengan air laut yang bergerak maka minyak 
pelumas tersebut akan terbawa oleh air laut.  
 
 
Gambar 2.5. Rubber bearing (left) dan Lignum vitae bearing (right) 
(Sumber : woodbearings.com) 
 
6. Konstruksi dan Kerja Bantalan Stern tube  
Susunan tabung buritan dengan sistem pelumasan minyak telah 
ditunjukkan pada gambar, bantalan logam putih memiliki alur dibuat ke 
dalamnya. Minyak dipompa meskipun aksial eksternal ini lubang ke 
dalam bantalan, minyak kemudian melewati saluran aksial internal 





akhirnya memfasilitasi aliran minyak kembali ke pompa. Sebuah pompa 
terpasang dengan pendingin, terus memompa minyak ke dalam bantalan 
untuk mempertahankan tekanan yang dibutuhkan. 
 Bila pompa tidak bekerja, dua tangki gravitasi ekspansi di bawah 
tekanan gravitasi, menyediakan minyak yang diperlukan dengan tekanan 
kembali ke sistem bantalan. Dengan demikian, sangat penting bahwa 
tekanan minyak hidrolik terawat dengan baik di masing-masing tangki 
gravitasi ekspansi. Selain itu, kedua tank juga harus dilengkapi dengan 
alarm tingkat rendah. 
Tekanan dalam sistem harus dipertahankan pada tingkat lebih tinggi 
dari tekanan air laut statis untuk mencegah air merembes dari dalam di 
kasus kegagalan seal. Alarm tekanan rendah disediakan untuk sistem agar 
mencegah segala bentuk kecelakaan. Untuk diketahui bahwa kebocoran 
terjadi karena kerusakan pada stern tube seal dan adanya kebocoran 
minyak pelumas stern tube di dalam kamar mesin yang mengakibatkan 
terjadinya gesekan langsung antara metal ke metal poros dan bantalan 
stern tube.   
Sehingga gesekan langsung yang terjadi juga mengakibatkan  
kerusakan pada stern tube seal, apabila kerusakan pada stern tube  ini jika 
tidak segera di tangani dengan cepat bisa berakibat terhadap kerusakan 
yang lebih parah dan bahaya seperti kapal pun bisa tenggelam.  
B.  Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka Pikir Penelitian adalah bagan dari suatu alur pemikiran 





acuan dalam memecahkan permasalahan yang sedang diteliti secara logis 
















      Gambar .2.6.  Kerangka  Pikir Penelitian 
(Sumber : Data Pribadi) 
 
Kerangka pikir diatas menerangkan bahwa dalam suatu karya ilmiah 
harus dilengkapi dengan kerangka pikir yang menggambarkan masalah yang 
menjadikan penyebab kebocoran bisa terjadi pada stern tube di MV. 
Oriental Mutiara. Kerangka pikir menerangkan proses berfikir peneliti untuk 
mencari cara menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini dan hasil 
yang didapat diharapkan dapat  meningkatkan kinerja sistem stern tube. 
Kebocoran pada Stern Tube 
Penyebab Kebocoran pada Stern Tube 
Kerusakan pada Stern Tube Seal 
Dampak yang diakibatkan 
kebocoran : 
1. Bagi Perusahaan  
2. Bagi Kapal  
 
Upaya : 
Melaksanakan docking untuk 
penggantian seal yang telah 
rusak 
Pengedockan merupakan proses yang dilakukan untuk 
memindahkan kapal dari air atau laut ke atas dock dengan 
fasilitas bantuan pengedockan. Perusahaan pelayaran harus 
mendukung dan berperan aktif dalam pelaksanaan dock pada 
setiap kapalnya guna memelihara dan menjaga kondisi kapal 





C. Definisi Operasional 
 Definisi operasional  merupakan definisi praktis /operasional tentang 
variable atau istilah-istilah lain yang dianggap penting dan sering ditemukan 
sehari-hari dilapangan dalam penelitian ini. Definisi operasional yang sering 
dijumpai pada mesin induk 2 tak pada saat peneliti melakukan penelitian 
antara lain : 
1. Stern tube adalah suatu tabung baja yang dipasang didalam struktur 
kapal yang bertujuan untuk menopang dan mengelilingi poros penggerak 
yang menembus lambung kapal. 
2. Lignum vitae adalah sejenis kayu yang berasal dari Kepulauan Karibia 
dan di sepanjang pantai Utara America Latin. 
3. Packing adalah salah satu jenis seal yang banyak digunakan pada celah 
kecil pada komponen yang diam. 
4. Seal adalah suatu komponen yang berfungsi untuk menjaga keberadaan 
pelumas disekeliling benda yang bergerak dan menjaga agar kotoran 
tidak dapat masuk ke sistem. 
5. Bearing merupakan suatu komponen yang berfungsi untuk mengurangi 
gesekan pada machine atau komponen-komponen yang bergerak dan 
saling menekan antara satu dengan yang lainnya. 
6. Metal Bearing adalah sebuah jenis bearing yang memiliki spesifikasi 
khusus kecepatan tinggi dan tekanan tinggi. 
7. Propeller  adalah baling-baling kapal untuk menghasilkan gaya dorong 







Menurut  analisa hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa  
1. Penyebab kebocoran pada stern tube  di atas kapal MV. Oriental Mutiara 
Penyebab dari kebocoran pada stern tube di kapal tempat penulis 
melakukan praktek laut adalah seal stern tube yang mengalami 
kerusakan, yang mana seal tersebut memiliki fungsi untuk menjaga agar 
minyak lumas pada sistem pelumasan tidak tercampur dengan air laut 
(emulsi), jika emulsi terjadi maka akan mengakibatkan rusaknya sistem 
pelumasan, sehingga akan timbul suatu gesekan yang dapat 
mengakibatkan kerusakan pada komponen yang lain dan akan merambat 
ke kerusakan yang lebih parah pada sistem stern tube.  
Kerusakan yang terjadi pada seal disebabkan oleh kualitas bahan 
yang buruk, dikarenakan perusahaan tersebut membeli spare part 
dengan biaya lebih murah sehingga berpengaruh terhadap jam kerja pada 
komponen tersebut,  yang seharusnya suatu komponen itu bekerja sesuai 
dengan jam kerjanya namun malah sebaliknya sebelum jam kerja 
komponen tersebut selesai,  komponen sudah  mengalami kerusakan dan 
merupakan faktor yang tidak mungkin diatasi dan diperbaki diatas kapal. 





2. Dampak yang diakibatkan  kebocoran pada stern tube di atas kapal MV. 
Oriental Mutiara 
Kebocoran pada stern tube apabila tidak segera ditangani dan  
kurangnya antisipasi dari para masinis maka dapat menimbulkan kapal 
kandas apabila berada di perairan dangkal dan jika posisi kapal berada di 
perairan dalam dapat mengakibatkan tenggelamnya kapal dikarenakan 
banyak volume air laut yang masuk ke dalam kamar mesin melalui stern 
tube yang jebol tidak seimbang dengan isapan pompa yang membantu 
proses pengurangan volume air laut yang masuk didalam kamar mesin.   
Kebocoran pada stern tube di atas kapal juga akan berdampak pada 
perusahaan yang mengalami kerugian dari sisi  financial dan waktu.  
Jika dari sisi financial perusahaan harus menyewa sebuah kapal tug boat 
untuk menarik kapal dari posisi kandas menuju ke pelabuhan karena 
untuk menyewa sebuah kapal tug boat diperlukan biaya yang tinggi. 
Sedangkan jika dari sisi waktu menyebabkan pengiriman barang menjadi 
terhambat dikarenakan terganggunya proses pelayaran.  
Dampak lain  yang ditimbulkan dari kebocoran stern tube di dalam 
kamar mesin yaitu terganggunya sistem permesinan di sekitar area stern 
tube, dikarenakan adanya kemungkinan motor-motor listrik di sekitar 
area stern tube terendam air laut yang menyebabkan motor-motor listrik 
menjadi rusak. Selain itu juga menimbulkan terjadinya korosi pada pipa-
pipa dan kran-kran yang berada di sekitar area stern tube yang 





3. Upaya memperbaiki kebocoran pada stern tube di atas kapal MV. 
Oriental Mutiara 
Berdasarkan hasil penelitian dengan proses observasi dan 
wawancara kepada masinis di kapal MV. Oriental Mutiara, perusahaan 
harus berperan aktif dalam mendukung kegiatan pengedockan guna 
memelihara dan menjaga kondisi kapal serta sistem permesinan 
didalamnya agar tetap berjalan normal sehingga dapat meminimalisir  
adanya kerusakan dan gangguan pada sistem permesinan, lalu dengan 
melakukan perbaikan pada seal stern tube yang mengalami kerusakan, 
kerusakan yang dialami seal karena bahan seal yang terbuat dari karet 
memiliki kualitas yang buruk dan kaku sehingga mengakibatkan bahan 
karet pada seal kehilangan fungsinya sebagai pencegah air laut masuk 
kedalam tabung stern tube.  
Berdasarkan hasil pembahasan  menggunakan metode SWOT 
dapat disimpulkan kembali bahwa strategi yang berada di kuadran IV      
( strategi defensif ) pada peta kuadran strategi, upaya atau strategi untuk 
memperbaiki kebocoran pada stern tube di MV. Oriental Mutiara yaitu 
perusahaan  harus berperan aktif dalam mendukung kegiatan 







Sesuai dari uraian permasalahan yang terjadi dan  adanya   kesimpulan 
yang di dapat, maka penulis memberi saran yang mungkin bermanfaat bagi 
para pembaca antara lain 
1. Agar kebocoran pada stern tube di atas kapal MV. Oriental Mutiara 
dapat dihindari maka perusahaan alangkah baiknya menggunakan spare 
part khususnya komponen seal pada stern tube dengan kualitas bahan 
yang baik sehingga berfungsi untuk menjaga agar minyak lumas pada 
sistem stern tube tidak tercampur dengan air laut (emulsi) dan menjaga 
sistem stern tube berfungsi dengan baik. 
2.   Agar dapat mengurangi dampak yang terjadi akibat dari kebocoran stern 
tube di atas kapal MV. Oriental Mutiara maka perusahaan dan maker 
sebaiknya memperhatikan proses pemasangan sistem stern tube pada  
saat proses pengedockan kapal dan memperhatikan  kualitas bahan yang 
dipilih pada setiap spare part jam kerja permesinan khususnya pada 
spare part bagian jam kerja stern tube, yang dapat membuat sistem kerja 
stern tube atau jam kerja lebih awet dan tahan lama. 
3. Agar dapat mengatasi dan meminimalisir sebelum terjadinya kebocoran 
pada stern tube di atas kapal MV. Oriental Mutiara maka pihak 
perusahaan pelayaran mau tidak mau alangkah baiknya mendukung 
kegiatan pelaksanaan dock secara berkala guna menghindari kejadian 
dan resiko yang tidak diinginkan yaitu tenggelamnya kapal dan agar 
setiap kapal yang dimiliki oleh perusahaan pelayaran tetap beroperasi 
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Analisis kebocoran pada stern tube di MV. Oriental Mutiara 
 
Nama    : VENANSIUS BAGUS SETYA WIBISONO 
Semester/Periode  : VIII/DELAPAN 
Instansi   :  
1. sangat kurang besar keterkaitannya 4. besar keterkaitannya 
2. kurang besar keterkaitannya  5. sangat besar keterkaitannya 
3. cukup besar keterkaitannya  
Berdasarkan pengalaman anda, berilah tanda silang (×) pada bobot nilai alternative jawaban. 
 
Question 1 2 3 4 5 
Strenght/ Kekuatan  
Seal stern tube dalam kondisi normal      
Sistem pelumasan stern tube berjalan normal                         
Kualitas bahan yang baik      
Sensor suhu stern tube bekerja dengan baik      
.Bantalan stern tube dalam keadaan normal      
Weakness/ Kelemahan  
Seal stern tube mengalami kerusakan      
Kebocoran pada sistem pelumasan stern tube      
Kualitas bahan yang buruk      
Sensor suhu stern tube mengalami kerusakan      
Kerusakan terjadi pada bantalan stern tube      
Opportunity/ Kesempatan  
Kapal masuk dock      
Menambah wawasan para masinis tentang fungsi stern tube      
Adanya komunikasi diantara para masinis dalam hal perawatan 
stern tube 
     
Kondisi kapal yang masih terawat dengan baik      
Adanya pemeriksaan stern tube yang dilakukan oleh maker      
Threats/ Ancaman  
Perusahaan pemilik kapalakan mengalami kerugian      
Minimnya wawasan para masinis tentang fungsi stern tube      
Kurangnya koordinasi diantara para masinis dalam pelaksanaan 
perawatan stern tube 
     
Lingkungan di kamar mesin yang tidak kondusif      






Score Rating Score Rating
1
Seal stern tube dalam 
kondisi normal
3,65 2 1 Kapal masuk dock 3,37 5
2
Sistem pelumasan stern 
tube berjalan normal
3,50 1 2
Menambah wawasan para 
masinis tentang fungsi stern 
tube
3,51 3
3 Kualitas bahan yang baik 2,75 5 3
Adanya komunikasi diantara 




Sensor suhu stern tube 
bekerja dengan baik
2,59 4 4




Bantalan stern tube 
dalam keadaan normal 
2,53 3 5
Adanya pemeriksaan stern 
tube yang dilakukan oleh 
maker
2,66 4
15,01       15,00
Score Rating Score Rating
1
Seal stern tube 
mengalami kerusakan 
2,81 -5 1




Kebocoran pada sistem 
pelumasan stern tube 
2,68 -3 2
Minimnya wawasan para 
masinis tentang fungsi stern 
tube
2,90 -3
3 Kualitas bahan yang buruk 2,65 -4 3
Kurangnya koordinasi diantara 
para masinis dalam 




Sensor suhu stern tube 
mengalami kerusakan
3,31 -2 4




Kerusakan terjadi pada 
bantalan stern tube
3,56 -1 5

















Score x Rating Score x Rating





Score x Rating Score x Rating





Sub TotalSub Total 42,49              
-14,04
3,50                10,54
13,75              5,38







NO. Nama S1 S2 S3 S4 S5 W1 W2 W3 W4 W5 O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 T4 T5
1 Deny A Suyatno 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 3 2 1 4 5 4 3 5 2 1
2 Agus Firmanto 5 4 1 3 2 1 3 2 4 5 1 4 5 2 3 5 3 4 2 1
3 Agus Tri handoko 1 2 3 4 5 2 5 3 1 4 1 2 3 5 4 2 1 5 4 3
4 Ahmad Bulan Ramadhan 2 3 1 4 5 4 2 3 1 5 1 3 2 4 5 5 2 3 4 1
5 Ahmad Muchlisin 5 3 4 2 1 2 1 3 4 5 1 3 5 2 4 2 4 3 1 5
6 Ahmad Puji Nugroho 2 4 3 1 5 3 2 4 1 5 2 4 1 3 5 4 3 5 1 2
7 Akhmad Khumaidi B 4 3 5 2 1 3 4 2 1 5 1 4 3 2 5 2 5 4 3 1
8 Arif Kuncara 4 2 1 3 5 1 3 4 2 5 1 2 5 4 3 5 3 5 2 1
9 Arif Lukman Hakim 2 4 1 3 5 4 2 1 3 5 4 5 3 2 1 3 4 2 5 1
10 Bayu Gustianto 1 2 5 3 4 3 1 2 4 5 2 3 5 1 4 5 2 4 3 1
11 Daffa Adhi Nugraha 5 4 2 1 3 3 1 2 4 5 5 4 1 2 3 5 3 4 2 1
12 Didik Prayogo Utomo 5 4 1 2 3 2 3 1 4 5 1 4 3 5 2 5 3 4 2 1
13 Fachry Antar Saif 5 4 3 2 1 1 2 5 4 3 2 3 4 5 1 3 4 2 5 1
14 Faizal Anang Abriyanto 5 3 4 1 2 2 5 3 4 1 4 5 3 2 1 5 4 3 2 1
15 Fajar Mahesa 5 4 2 3 1 1 3 5 4 2 2 5 1 3 4 2 3 5 1 4
16 Fatchur Amim Abad 5 2 3 4 1 1 3 2 4 5 2 1 3 4 5 5 3 4 1 2
17 Gentar Riyadhi 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 1 4 3 2 5 5 3 4 2 1
18 Handika Putra Sadewa 4 5 1 3 2 3 1 5 4 2 1 3 4 2 5 4 3 5 2 1
19 Hebri Wicahyaka 3 2 4 5 1 3 4 2 5 1 3 2 5 4 1 5 2 3 4 1
20 Ilham Ardiansyah 5 4 2 3 1 1 3 2 4 5 1 4 5 3 2 5 3 4 2 1
21 Jomico Simanungkalit 2 4 1 3 5 4 2 1 3 5 4 5 3 2 1 3 4 2 5 1
22 Kuncoro Retno Wibowo 4 3 2 5 1 4 5 3 2 1 5 3 4 2 1 3 5 2 4 1
23 Maulana Rizal Indrajit 5 4 1 2 3 3 2 1 4 5 5 4 3 2 1 5 3 4 2 1
24 Muhammad Afif Ardani 5 4 3 2 1 3 2 1 4 5 5 4 3 2 1 5 1 4 3 2
25 Muhammad Ryan Sanjaya 3 2 4 5 1 1 2 4 3 5 1 5 3 2 4 1 5 2 3 4
26 Ongki Bagus Sadewa 1 2 3 4 5 2 5 3 1 4 4 5 3 2 1 5 2 3 4 1
27 Prasetya 5 4 1 2 3 3 2 1 4 5 5 4 3 2 1 5 1 4 3 2
28 Saiful Hadi Prasetyo 4 5 3 1 2 1 5 4 3 2 4 5 3 2 1 5 4 3 1 2
29 Syaiful Umam 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 5 4 1 2 3 5 2 4 3 1
30 Tri Wahyudi 2 3 4 5 1 5 3 1 4 2 5 3 1 2 4 1 2 5 4 3
31 Eka Priyanto Saputra 2 4 5 1 3 5 4 2 3 1 4 5 2 3 1 4 3 2 5 1
32 Ahmad Abdussalam 5 4 3 1 2 2 1 3 4 5 5 4 2 3 1 5 3 4 2 1
33 Ahmad Faisal Taufiq 3 2 4 1 5 2 1 3 4 5 5 4 1 2 3 5 3 4 1 2
34 Ahmad Syauqi A 2 4 1 5 3 3 2 1 5 4 4 3 5 1 2 4 3 5 1 2
35 Al Agre Wastu 5 3 4 1 2 2 5 4 3 1 4 5 3 2 1 4 3 5 2 1




37 Arif Syaifudin 5 4 3 1 2 2 1 3 4 5 5 4 1 2 3 5 1 4 3 2
38 Aryanda Galang P 5 4 3 2 1 2 1 3 4 5 5 4 2 3 1 5 3 4 1 2
39 Bangkit Agung Prakoso 5 3 4 2 1 3 4 2 5 1 2 1 3 4 5 5 3 4 2 1
40 Cahyo Wibowo 4 3 5 2 1 5 3 2 4 1 1 2 3 4 5 5 2 4 3 1
41 Dwi Maryuana Restu 3 4 2 5 1 1 3 4 5 2 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4
42 Faizal Khairul Imam 2 4 1 3 5 4 2 1 3 5 1 5 3 2 4 3 4 2 5 1
43 Ghazian Luthfi Alam 5 3 4 2 1 4 3 5 2 1 5 2 4 3 1 4 2 5 3 1
44 Ilham Yogi Hidayat 3 5 1 2 4 2 3 4 1 5 5 3 2 1 4 5 2 3 4 1
45 Krisna Pratama 1 4 5 3 2 2 1 3 4 5 5 4 1 3 2 5 2 4 3 1
46 Lutfiti Fahuda 5 4 1 2 3 5 3 2 4 1 5 1 3 4 2 5 3 4 1 2
47 Mohammad Yasin 5 4 3 2 1 5 2 3 4 1 5 4 2 3 1 5 3 4 2 1
48 Muhammad Awalludin K 5 4 2 3 1 1 3 2 4 5 5 4 1 2 3 5 3 4 2 1
49 Muhammad Rizal T 4 2 1 3 5 5 3 2 1 4 2 3 1 4 5 4 2 5 1 3
50 Muhlisin 5 4 2 3 1 1 2 3 4 5 5 4 1 2 3 5 3 4 2 1
51 Petrus Ficky Yulianto 5 4 2 1 3 2 1 3 4 5 5 4 2 3 1 5 3 4 2 1
52 Ragil Dama Saputra 4 3 2 1 5 4 3 5 2 1 2 3 1 4 5 2 3 4 1 5
53 Rizal Fahri 2 3 1 4 5 3 4 2 1 5 1 3 2 5 4 5 3 2 4 1
54 Supriyanto 5 4 3 2 1 5 2 3 4 1 5 4 3 2 1 5 4 3 1 2
55 Taufik Risqon 2 4 5 1 3 5 1 2 3 4 4 2 3 1 5 5 4 1 2 3
56 Thoriqul Hadi 1 3 3 4 5 1 3 2 4 5 5 4 1 3 2 5 3 4 1 2
57 Tri Kurnia Hari U 4 5 3 1 2 3 4 5 2 1 1 2 3 5 4 3 4 2 1 5
58 Wahid Ardiyanto 5 4 2 3 1 1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 5 3 4 2 1
59 Wawan Setiadi 5 4 1 3 2 3 1 2 4 5 5 4 2 3 1 5 3 4 2 1
60 Yohanes Canis Minoris 2 3 5 4 1 5 3 1 2 4 2 1 3 4 5 5 3 4 1 2
61 Yoseph Maruli S ipahutar 1 4 3 2 5 5 2 3 4 1 5 4 3 2 1 5 3 4 2 1
62 Aji Setyo Eko 5 4 2 3 1 5 3 2 4 1 5 4 1 3 2 5 3 4 2 1
63 Achmad Rony P 2 3 4 5 1 4 5 1 3 2 3 5 4 2 1 1 3 2 4 5
64 Adam Kustiyono 1 4 5 3 2 5 3 2 4 1 5 4 3 1 2 5 3 4 2 1
65 Afdolludin Afta T 2 3 4 5 1 5 4 3 1 2 3 4 5 2 1 1 3 5 4 2
66 Ahmad Nur Said 4 3 1 2 5 2 5 3 1 4 1 4 2 5 3 5 1 2 4 3
67 Ajib Rizza Syaefi 1 4 3 2 5 3 1 2 4 5 5 4 1 2 3 5 3 4 2 1
68 Aris Biyantoro 4 2 3 1 5 3 1 2 4 5 3 2 4 5 1 4 3 2 5 1
Jumlah 248 238 187 176 172 191 182 180 225 242 229 239 183 188 181 287 197 248 172 117







1 Seal stern tube dalam kondisi normal 1 Seal stern tube mengalami kerusakan 
2
Sistem pelumasan stern tube berjalan 
normal
2 Kebocoran pada sistem pelumasan stern tube
3 Kualitas bahan yang baik 3 Kualitas bahan yang buruk
4
Sensor suhu stern tube bekerja dengan 
baik
4 Sensor suhu stern tube tidak bekerja sesuai sistem
5
Bantalan stern tube dalam keadaan 
normal
5 Kerusakan terjadi pada bantalan stern tube
1 Kapal masuk dock 1
Perusahaan harus menjaga dan 
memperhatikan  kualitas bahan yang 
dipilih pada spare part permesinan.
1
Melakukan pemeriksaan dan perawatan terhadap kinerja 
stern tube khususnya pada seal
2
Menambah wawasan para 
masinis tentang fungsi stern 
tube
2
Optimalkan pelatihan (trainning ) dalam 
hal perawatan dan pemeriksaan yang 
telah diberikan oleh maker
2
Segera melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan 
dan gangguan pada setiap permesinan
3
Adanya komunikasi diantara 
para masinis dalam hal 
perawatan stern tube
4
Kondisi kapal yang masih 
terawat dengan baik
5
Adanya pemeriksaan stern 
tube yang dilakukan oleh 
maker
1
Perusahaan pemilik kapal 
akan mengalami kerugian
1
'Merawat komponen pendukung stern 
tube terutama pada sensor suhu dan 
melakukan penggantian apabila 
mengalami kerusakan
1
Perusahaan  harus berperan aktif dalam mendukung 
kegiatan pengedockan
2
Minimnya wawasan para 
masinis tentang fungsi stern 
tube 
2
Menyesuaikan sistem perawatan dan 
perbaikan pada stern tube 2




diantara para masinis dalam 
pelaksanaan perawatan
4





yang dilakukan oleh maker
FORMULA STRATEGI FAKTOR SWOT
Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness)
Eksternal
Internal
KW-1 Strategi SO KW-3 Strategi WO







Wawancara dilakukan terhadap responden, untuk memperoleh informasi 
maupun bahan masukan bagi penelitian, sehingga diperoleh data yang mendukung 
terhadap penelitian yang Penulis lakukan. Adapun wawancara yang Penulis 
lakukan terhadap responden adalah sebagai berikut: 
Wawancara dengan responden yaitu KKM ( Chief engineer) 
Cadet  : Selamat Malam Bas, Mohon ijin bas saya akan mengadakan 
wawancara dengan bas untuk keperluan penelitian saya 
tentang kebocoran pada stern tube yang baru saja terjadi 
KKM  : Malam juga det... okee silahkan  
Cadet : Apakah masalah kebocoran pada stern tube ini sebelumnya 
pernah terjadi di kapal MV. Oriental  Mutiara  bas ? 
KKM :  Belum det...malah hal ini baru pertama kali terjadi pada kapal 
ini. 
Cadet  :  Oh siap bas. Menurut bas, apakah penyebab kebocoran pada 
stern tube di atas kapal MV. Oriental Mutiara ? 
KKM : Penyebab masalah kebocoran pada stern tube di kapal 
Oriental Mutiara adalah kerusakan seal stern tube. Kerusakan 
yang dialami seal tersebut karena bahan seal yang terbuat 




dan kaku, karena kekakuan tersebut dapat mengakibatkan 
bahan karet pada seal kehilangan fungsinya sebagai pencegah 
air laut. 
Cadet  : Kapan terakhir kapal MV. Oriental Mutiara ini naik dock dan 
juga apakah ada pemeriksaan atau penggantian yang 
berkaitan dengan bagian komponen stern tube ? 
KKM  : MV. Oriental Mutiara melakukan kegiatan dock sekitar 1 
tahun yang lalu tepatnya pada tanggal 14 Januari 2016 untuk 
melakukan maintenance. Ada det, tahun lalu perusahaan 
melakukan penggantian pada bagian seal nya saja 
Cadet  : Terkait tentang kebocoran pada stern tube apa saja dampak 
yang diakibatkan dari kebocoran tersebut ? 
KKM : Kebocoran pada stern tube di atas kapal akan berdampak 
pada perusahaan yang mengalami kerugian dari sisi financial 
dan waktu.  Jika dari sisi financial perusahaan harus 
menyewa sebuah kapal tug boat untuk menarik kapal dari 
posisi kandas menuju ke pelabuhan dan menyewa tim 
penyelam untuk melakukan penyumbatan sementara pada sisi 
luar bagian AFT seal. Sehingga untuk menyewa sebuah kapal 
tug boat dan tim penyelam tersebut diperlukan biaya yang 
tinggi.  Kemudian apabila dari sisi waktu menyebabkan 
pengiriman barang menjadi terhambat dikarenakan 




ditimbulkan dari kebocoran stern tube di dalam kamar mesin 
yaitu terganggunya sistem permesinan seperti adanya motor-
motor listrik dan adanya  pipa-pipa di sekitar area stern tube 
karena terendam air laut. 
Cadet  :  Lalu upaya apa yang dilakukan untuk memperbaiki adanya 
kebocoran pada stern tube ? 
KKM :  Perbaikan penggantian seal stern tube yang rusak dengan 
seal yang baru dilakukan di tempat pengedockan. Kemudian 
upaya lain yang dilakukan masinis jaga saat berada diatas 
dock adalah melakukan pembersihan dan pengecatan ulang 
pada dinding-dinding dan lantai di atas tank top sekitar area 
stern tube.  Lalu setelah proses penggantian seal selesai 
kemudian dilakukan pengujian dan pengetesan terhadap 
kinerja stern tube di perairan sekitar tempat pengedockan.  
Setelah dilakukan pengetesan dan pengujian terhadap kinerja 
stern tube maka didapatkan hasil kinerja  stern tube yaitu 
normal dan aman. Kemudian Captain melaporkan hal ini 
kepada perusahaan bahwa kapal siap kembali berlayar. 
 
 
PT. SMI ( Samudera Marine Indonesia ) dockyard, Bojonegoro. 








Wawancara dilakukan terhadap responden, untuk memperoleh informasi 
maupun bahan masukan bagi penelitian, sehingga diperoleh data yang mendukung 
terhadap penelitian yang Penulis lakukan. Adapun wawancara yang Penulis 
lakukan terhadap responden adalah sebagai berikut: 
Wawancara dengan responden yaitu Masinis 3 ( 3
rd
 engineer) 
Cadet :  Selamat Siang Bas... 
3/E  : Yaa det siang, Bagaimana? 
Cadet : Mohon maaf mengganggu waktu istirahat nya bas sebentar..saya akan 
melakukan sedikit wawancara dengan bas 3 mengenai masalah 
kebocoran stern tube yang terjadi pada kapal Oriental Mutiara...boleh 
bas? 
3/E   : Tentu saja boleh det  
Cadet  : Sebelumnya terima kasih bas. Langsung saja  pertanyaan yang pertama 
sebelum kebocoran terjadi saat itu kebetulan pada saat jam jaga bas 3 
dan terjadi kebocoran minyak lumas di stern tube kemudian kenapa bisa 
terjadi bas ? 
3/E  : Kenapa bisa terjadi? Saya akan menerangkan terlebih dahulu di dalam 




adalah sebagai penahan minyak lumas disekeliling benda yang bergerak 
(propeller shaft) maka dari itu jika seal tersebut mengalami masalah atau 
kerusakan berarti kan fungsi seal tersebut juga ikut mengalami kerusakan 
karenanya minyak lumas bisa merembes keluar atau bocor , begitu det 
Cadet :  Kemudian mengapa seal tersebut dapat rusak bas dan apa faktor 
penyebab kerusakannya bas? 
3/E  : Jika diamati pada seal tersebut jelas kerusakan nya yaitu seal patah 
sehingga terdapat 2 kemungkinan faktor penyebab yaitu faktor jam kerja 
dan faktor dari bahan karet komposisi dari seal itu. Tetapi pengaruh 
terbesar pada masalah ini adalah faktor bahan det karena kapal ini 
sebelumnya 1 tahun yang lalu sudah melaksanakan dock dan juga 
perusahaan telah mengganti seal stern tube juga. Setahu saya seal pada 
stern tube itu diganti antara sekitar 6-7 tahun lah. Sementara di kapal ini 
masih 1 tahun sudah patah.  
Cadet : Kemudian saya mau menanyakan tentang MV. Madison sebagai kapal 
penarik kapal ini bas, apakah tidak mengganggu proses pengiriman 
barang pada MV. Madison bas waktu itu? 
3/E  : Kapal Madison yaaa....kan kapal itu masih satu perusahaan dengan kapal 
ini dan juga menurut markonis saat saya bincang-bincang perusahaan 
telah mengirim email ke kapal Madison bahwa diperintahkan untuk 
menarik (towing) kapal Oriental Mutiara ke tempat dock di Bojonegoro. 
Lagi pula kapal Madison juga alur pelayaran selanjutnya ke Jakarta 




soal pengiriman barang pada kapal Madison itu perusahaan pastinya 
sudah menginformasikan kepada agen barang masing-masing yang 
mencarter kapal Madison. Kalau terlamlatnya sih sudah pasti terlambat 
tetapi tidak sampai terlambat 1 hari det. Disitu tentunya perusahaan juga 
sudah mengalami kerugian yang cukup besar  
Cadet : Oh.. seperti itu yaa bas. Kalau begitu sudah cukup saya melakukan 
wawancara dengan bas 3. Terima kasih bas atas waktunya semoga 
bermanfaat bagi saya  
3/E  : Sama-sama det  
Cadet : Siap bas! 
 
       PT. SMI ( Samudera Marine Indonesia ) dockyard, Bojonegoro. 


































































Gambar 9 Stern Tube di MV. Oriental Mutiara  
 






    
 
     
Gambar  11 Diskusi kelas tentang pengetahuan Stern Tube 
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